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ABSTRAK 

Asmaa Nabilah, 1211040027 (2025): “Peran Sabar Dalam Penerimaan Diri 

Orang Tua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di Desa 

Karang Patri Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi)” 

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sering mengalami 

tekanan psikologis, sosial, dan emosional yang dapat mempengaruhi proses 

penerimaan terhadap kondisi anak mereka. Dalam konteks ini, peran sabar menjadi 

salah satu aspek penting yang membantu orang tua menjalani proses penerimaan 

tersebut secara lebih positif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, 

bentuk sabar yang dimiliki orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, dan 

peran sabar dalam membentuk penerimaan diri orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sumber data primer melalui observasi dan wawancara secara langsung 

kepada lima orang tua khususnya ibu kandung sebagai subjek penelitian yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dan berdomisili di Desa Karang Patri. Sumber 

data sekunder meliputi, buku, jurnal dan literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 

melalui tiga cara, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Serta menggunakan metode triangulasi dalam teknik validasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Penerimaan diri tidak terjadi secara 

instan, tetapi melalui proses panjang yang melibatkan emosi seperti penolakan, 

kesedihan, dan keputusasaan, hingga akhirnya mencapai keikhlasan dan kepasrahan 

terhadap takdir. Sabar menjadi faktor utama dalam membentuk dan 

mempertahankan penerimaan diri orang tua dalam proses ini, baik dalam bentuk 

menahan gejolak emosi, menjalani pengasuhan dengan ketekunan, maupun 

menjadikan pengasuhan sebagai bentuk ibadah. Seluruh informan menunjukkan 

bahwa dengan bersabar, mereka mampu mengelola tekanan emosional, terus 

berikhtiar untuk kebaikan anak, serta membangun pengasuhan yang lebih positif 

dan penuh kasih sayang. 

Maka dapat disimpulkan, sabar memiliki peran penting dalam membentuk 

penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Kesabaran 

menjadi kekuatan spiritual dan bentuk ibadah yang membantu orang tua melewati 

gejolak emosional, menerima kondisi anak sebagai takdir, serta menjalani peran 

pengasuhan dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab. 
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